Pengasuhan Digital untuk Anak Generasi Alpha by PURNAMA, SIGIT
piaud.staialhikmahtuban.ac.idpiaud@staialhikmahtuban.ac.id
  on   Islamic   Early 




Literasi  Anak  Usia  Dini  dan
Kegundahan  Pendidikan
di  Era  Digital
ISSN (e) : 1234-1234




































Al Hikmah Proceedings 






































Undang-Undang Nomor 28 Tahun  2014 tentang Hak Cipta 
Ketentuan Pidana 
Pasal 113 
1)   Setiap orang  yang dengan  tanpa hak  melakukan pelanggaran hak  ekonomi 
sebagaimana dimaksud dalam  Pasal  9 ayat (1)  huruf  i untuk Penggunaan 
Secara Komersial  dipidana dengan  pidana  penjara  paling lama 1 (satu) tahun 
dan/atau pidana  denda  paling  banyak  Rp  100.  000.  000,00  (seratus juta 
rupiah). 
2)   Setiap orang  yang  dengan   tanpa hak  dan/atau  tanpa izin  Pencipta  atau 
pemegang Hak Cipta mel- akukan  pelanggaran hak ekonomi Pencipta 
sebagaimana dimaksud dalam  Pasal  9 ayat (1)  huruf  c, huruf  d,  huruf  f, 
dan/atau  huruf   g  untuk  Penggunaan Secara  Komerial   dipidana  dengan 
pidana  penjara  paling  lama  3 (tiga) tahun dan/atau pidana  denda  paling 
banyak  Rp 500. 000. 000,00  (lima  ratus juta rupiah). 
3)   Setiap orang  yang  dengan   tanpa hak  dan/atau  tanpa izin  Pencipta  atau 
pemegang Hak Cipta melaku- kan pelanggaran hak ekonomi Pencipta 
sebagaimana dimaksud dalam  Pasal  9 ayat (1)  huruf  a, huruf  b, huruf  e, 
dan/atau  huruf   g  untuk  Penggunaan Secara  Komersial   dipidana  dengan 
pidana  penjara  paling  lama  4 (empat) tahun dan/atau pidana  denda  paling 
banyak  Rp 1. 000. 000. 000,00  (satu miliar rupiah). 
4)   Setiap orang  yang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud pada  ayat (3) 
yang dilakukan dalam  bentuk pembajakan, dipidana dengan  pidana  penjara 
paling lama 10 (sepuluh) tahun dan/atau pidana  denda  paling banyak Rp 4. 






ISSN (p)  2620-7966 













Al Hikmah Proceedings 
on Islamic Early Childhood Education 
ISSN (p)  2620-7966; ISSN (e) 2620-7974 

































PROGRAM  STUDI 
PENDIDIKAN ISLAM ANAK USIA  DINI 










Dainuri, S.Pd.I., M.Pd. 
Muhammad Rouf,  S.Pd.I., M.Pd. 
Nurul  Novita Sari, S.Pd.I., M.Pd. 
 
Reviewers: 
Dr. Mujib Ridlwan, M.A., M.Si.  (STAI Al Hikmah Tuban) 
Dr. Abdul  Muhid,  M.Si. (UIN Sunan  Ampel Surabaya) 
Dr. Muhsinin, M.Si.  (STITNU Al-Hikmah Mojokerto) 
Dr. Imam Azhar,  M.Pd. (IAI Tarbiyatut Tholabah Lamongan) 
Dr. Sumedi, M.Ag. (UIN Sunan  Kalijaga Yogyakarta) 
Dr. Erni Munastiwi, M.M. (UIN Sunan  Kalijaga Yogyakarta) 
Siti  Khadijah,  M.A. (UIN Syarif Hidayatullah Jakarta) 
Dr. Khadijah,  M.Ag.  (UIN Sumatera Utara) 
Dr. Sigit  Purnama, M.Pd. (UIN Sunan  Kalijaga Yogyakarta) 
Dr. Meriyati, M.Pd. (UIN Raden  Intan  Lampung) 
Dr. Marwany, M.Pd.  (IAIN  Palu) 
Dr. Umi  Rohmah, M.Pd. (IAIN Ponorogo) 
Dr. Eko Setiawan, M.Pd. (STAI Al Musaddadiyah Garut) 




Zulfatun Anisah, S.Pd.,  M.Pd. 
Nur Lailatul  Fitri,  S.Pd.I., M.Pd. 
 
Layout & Desain Cover: 
Imam  Nugroho 
 
 
Al Hikmah Proceedings 
on Islamic Early Childhood Education 
Ditebitkan oleh: 
Program Studi  Pendidikan Islam  Anak Usia Dini 
Sekolah  Tinggi Agama Islam  Al Hikmah Tuban 
 
 
ISSN  (p) 2620-7966 
ISSN  (e) 2620-7974 
 
 
Volume 1, April 2018 
 
 
Kantor  Redaksi: 
Jalan PP. Al Hikmah, Binangun, Singgahan, Tuban, Indonesia, 62361 
Telpon:  0811  3275  666; Contact Person: 0823  3665  1985 
Email:  piaud@staialhikmahtuban.ac.id 
Website:  http://piaud.staialhikmahtuban.ac.id 




















ismillaahi arrahmaani arrahiimi.... Alhamdulillaah, puji  syukur ke hadirat Allah  swt. karena 
berkat taufiq dan  hidayah-Nya, rangkaian acara Konferensi Nasional dan  Rapat Tahunan 
Perkumpulan Program Studi Pendidikan Guru  Raudhatul Athfal Indonesia III dapat ter- 
laksana dengan baik dan tanpa halangan suatu apa. Shalawat dan salam  semoga tetap ter- 
curahkan kepada  Nabi Muhammad saw., karena atas inspirasi kecintaan Beliau terhadap ilmu dan 
dakwah, telah menguatkan langkah kita dalam diskusi pengembangan keilmuan pendidikan islam 
anak usia dini. 
Ilmu  pengetahuan bersifat dinamis dan berkembang sesuai  dengan perkembangan zaman. 
Perkembangan tersebut mengharuskan para  pelakunya untuk bergerak memperbaiki diri  terus- 
menerus (Continuous Improvement) agar tetap dapat  memberikan manfaat bagi peradaban manusia. 
Perkumpulan Program Studi (PPS) Pendidikan Guru  Raudhatul Athfal (PGRA) Indonesia dalam 
perjalanan sejak berdirinya menampakkan arah yang semakin mantap dan pasti dalam sumbangsih 
keilmuan di bidang  Pendidikan Islam Anak Usia Dini. Konferensi dan rapat tahunan rutin hanya- 
lah satu  agenda  temu muka  antar anggota PPS PGRA Indonesia. Di luar  itu,  dalam  menjalankan 
program lembaganya masing-masing, para anggota PPS PGRA Indonesia secara  take and give men- 
jalin komunikasi intens antar sesama, melalui tukar pikiran, curah  gagasan, serta kerjasama prak- 
tis  dalam  pengelolaan dan  pengembangan lembaga. Dengan komunikasi yang efektif melalui je- 
jaring  sosial  maupun pada  momen pelaksanaan kegiatan-kegiatan tindak lanjut kerjasama, PPS 
PGRA Indonesia telah membuktikan bahwa ilmu pengetahuan dapat berkembang melalui diskusi- 
diskusi terbuka dan  kontinu serta melalui penciptaan iklim  organisasi yang sehat dan  hidup se- 
bagai wadahnya. Diskusi-diskusi tersebut berlanjut dengan realisasi program-program kerjasama 
antara lembaga anggota PPS PGRA Indonesia. 
PPS PGRA  Indonesia mengagendakan konferensi dan  rapat tahunan ke  III adalah  dalam 
rangka  ingin  semakin menguatkan jaringan dan  kerjasama dalam  bidang  Tri Dharma Perguruan 
Tinggi, khususnya bidang  Pendidikan Islam Anak Usia Dini antar anggotanya. Konferensi dimak- 
sud  akan  mengangkat tema faktual dan  terkini sehingga peserta konferensi yaitu pengelola pro- 
gram studi dan jurusan Pendidikan Islam Anak Usia Dini seluruh Indonesia dapat mengikuti laju 
perkembangan diskusi ilmiah  dalam  bidangnya. Rapat tahunan dimaksud akan membahas keber- 
lanjutan  program-program  yang   telah  dibuat  dalam   rapat-rapat  sebelumnya,  mengevaluasi 
jalannya  program-program, serta menginisiasi pembaruan-pembaruan yang dibutuhkan. Dengan 
latar belakang tersebut, kegiatan “Konferensi Nasional dan Rapat Tahunan Perkumpulan Program 
Studi (PPS) Pendidikan Guru  Raudhatul Athfal (PGRA) Indonesia” ini mengambil tema “Darurat 
Literasi: Problematika Pengembangan Literasi Anak Usia Dini dan Kegundahan Pendidikan di Era 
Digital”. 
Dengan tema tersebut di atas pula,  salah  satu rangkaian acara  yang  disusun adalah  Sesi 




Literasi Anak Usia Dini,  (2) Pengembangan Literasi Anak Usia Dini,  (3) Pengembangan Literasi 
Digital Anak  Usia  Dini,  (4) Pengaruh Gadget pada  Anak  Usia  Dini,  (5) Pengaruh Media  Sosial 
terhadap Perkembangan Anak  Usia  Dini,  (6) Menjadi  Orangtua Generasi Digital, (7) Menjadi 
Guru Generasi Digital, (8) Tantangan Pendidikan Indonesia dalam Revolusi Digital. Dengan tema 
dan subtema tersebut, forum diharapkan dapat menyajikan gagasan  dan sudut pandang yang seim- 
bang  dalam  merespon gejala  keharusan penyiapan literasi—dan literasi digital—pada anak  usia 
dini,  melalui seminar nasional serta  penyajian makalah-makalah ilmiah   dengan diskusi yang 
hidup. Kajian-kajian tentang aspek  pengembangan literasi, metode pengembangan literasi anak 
usia dini,  desakan akan  literasi digital, serta kajian  tentang dampak revolusi digital secara  umum 
dalam  bingkai  pendidikan anak  usia  dini.  Mendesaknya penguatan literasi anak  usia  dini  yang 
bertemu dengan kegundahan era digital terutama media  sosial memanggil para peneliti, pengkaji, 
pemerhati, pelaku, peminat, penikmat pendidikan Islam anak usia dini dalam  PPS PGRA Indone- 
sia untuk menyumbangkan perspektifnya dalam  acara ini. 
Al Hikmah Proceedings on Islamic  Early Childhood Education (AH-PIECE) ini menyajikan 
artikel-artikel yang telah dibentangkan dalam  acara Konferensi Nasional dan Rapat  Tahunan PPS 
PGRA Indonesia III di Fave Hotel Tuban, pada  tanggal 3-5 April 2018,  semoga dapat dinikmati 
oleh khalayak  yang peduli  dan ingin terlibat mengambil peran  dalam pengembangan keilmuan dan 
































































engan rahmat dan hidayah Allah swt. beserta i’anah-Nya, Yayasan Al Hikmah Tuban  men- 
gucapkan syukur alhamdulillah atas  kegiatan Konferensi Nasional dan  Rapat Tahunan 
Perkumpulan Program Studi (PPS) Pendidikan Guru  Raudhatul Athfal (PGRA) yang ke 
III yang diselenggarakan oleh Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini (PIAUD) STAI Al 
Hikmah Tuban. Karena dengan kegiatan tersebut para pakar, ahli, peneliti dan para dosen  berhasil 
menerbitkan buku  prosiding yang di dalamnya banyak  berbicara tentang problematika pengem- 
bangan literasi pada  anak  usia  dini  dan  kegundahan pendidikan di era digital. Dengan demikian 
keberadaan buku  ini sangat bermanfaat bagi para  dosen, mahasiswa, juga bagi masyarakat pada 
umumnya. Lebih-lebih apabila kita berbicara tentang kesucian fitroh  anak yang sekarang ini sudah 
mulai  terkontaminasi dengan coretan-coretan hitam zaman. Insya  Allah  buku  inilah  bagian  dari 
rujukan jawabannya. 
Selanjutnya, perlu  ada keikhlasan dari para pakar dan ahli untuk mewakafkan jiwa raga dan 
ilmunya demi  keberhasilan kecerdasan generasi bangsa  dan akhlaqul karimah-nya yang diharapkan 
oleh para pendiri negara  Indonesia. Bagi kita umat islam,  jauh-jauh sebelumnya sudah diingatkan 






Artinya: “Apabila sesuatu itu diserahtugaskan kepada orang yang bukan ahlinya, tunggulah kehan- 
curanya.” 
 
Bermuara dari  sabda  Nabi  Muhammad saw. di atas langkah para  pakar  dan  para  ahli yang 
berada di dalam  PPS PGRA sudah tepat, semoga selalu  mendapatkan petunjuk, lindungan dan 
ridlo dari Allah swt. 
Tuban,  April 2018 














Ketua  STAI Al Hikmah  Tuban 
 


















lhamdulillaah atas  berkat rahmat dan  hidayah Allah  swt. kita masih  dapat menjalankan 
aktivitas akademik sehari-hari demi  penguatan Tri Dharma Peguruan Tinggi.  Shalawat 
dan  salam  kehadirat Rasulullah Muhammad saw.  yang  telah menerangi dunia  dengan 
cahaya Islam yang damai. 
Kegiatan “Konferensi Nasional  dan  Rapat Tahunan  Perkumpulan  Program Studi (PPS) 
Pendidikan Guru  Raudhatul  Athfal (PGRA) Indonesia” yang  ke  III yang  diselenggarakan oleh 
Program Studi Pendidikan Islam  Anak  Usia  Dini  (PIAUD) STAI Al Hikmah Tuban, merupakan 
kegiatan  yang   sangat  kami   harapkan  membawa  iklim   akademik  yang   baru   dan   positif  di 
lingkungan STAI Al Hikmah Tuban  yang sedang tumbuh dan berkembang. Kegiatan  semacam ini 
adalah   jalan  lapang  menuju  perbaikan kemampuan  manajerial sekaligus konseptual 
penyelenggaraan acara-acara untuk penguatan lembaga dan  sumber daya, dalam  rangka  menuju 
penguatan Tri Dharma Perguruan Tinggi. 
Buku prosiding yang merupakan hasil call for paper kegiatan “Konferensi Nasional dan Rapat 
Tahunan  Perkumpulan   Program  Studi  (PPS)  Pendidikan  Guru   Raudhatul  Athfal   (PGRA) 
Indonesia” ini  berisi  ide-ide   konseptual serta hasil  riset, yang  dapat dijadikan referensi oleh 
mahasiswa maupun  dosen   serta  masyarakat umum,  sebagai   kajian   hangat  yang  menjawab 
problematika pengembangan literasi pada anak usia dini. Semoga  keberadaan prosiding ini dapat 
membawa manfaat pengembangan keilmuan, baik bagi internal STAI Al Hikmah, maupun bagi 
internal  Perkumpulan Program Studi Pendidikan Guru  Raudhatul Athfal Indonesia serta bagi 
masyarakat luas. Aamiin... 
 
Tuban,  April 2018 
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ABSTRAK Anak-anak yang lahir setelah tahun 2010 merupakan generasi Alpha. Mereka lahir dari orang tua gen-
erasi milenial. Mereka merupakan generasi yang paling akrab dengan internet sepanjang masa. Generasi yang paling 
akrab dengan teknologi digital dan generasi yang diklaim paling cerdas dibanding generasi-generasi sebelumnya. Mes-
kipun demikian, mereka dinilai memiliki kekurangan, seperti: bossy, dominan, dan suka mengatur; tak suka berbagi; 
tidak mau mengikuti aturan; teknologi menjadi bagian dari hidup mereka, dan tidak akan mengetahui dunia tanpa 
jejaring sosial; dan kemampuan berkomunikasi langsung jauh berkurang. Pada sisi lain, perkembangan teknologi, 
informasi, dan komunikasi begitu cepat. Perkembangan tersebut menawarkan sisi-sisi positif dan negatif bagi gen-
erasi alpha yang akrab dengan internet. Disinilah peranan orang tua sangat dibutuhkan. Sebagai salah satu lembaga 
yang bertanggung jawab terhadap pendidikan anak-anak, orang tua diharapkan memberikan pengasuhan yang benar 
dan tepat. Orang tua milenial perlu mengenali karakteristik anak-anak generasi alpha. Oleh karena itu, agar generasi 
alpha menjadi generasi yang sukses di abad 21 ini, orang tua milenial perlu memperhatikan beberapa hal berikut: (1) 
mengikuti perkembangan teknologi, informasi, dan komunikasi, agar orang tua memiliki bekal dan dapat membimb-
ing anak-anak berinteraksi dengan internet dengan cerdas dan sehat; (2) mengajarkan anak-anak bersosialisasi, agar 
social-emosional mereka dapat berkembang dengan baik; (3) turut melatih dan mengembangan aspek fisik-motorik 
anak; (4) turut membekali anak-anak dengan nilai-nilai agama dan moral; (5) mendidik anak-anak agar tidak ter-
gantung pada teknologi; dan (6) memainkan peran secara maksimal sebagai teman diskusi, tempat bertanya dan 
tempat mencurahkan kasih sayang bagi anak.   
 










Setengah manusia di muka bumi telah menggunakan internet hingga 2018 ini. Kalau jumlah 
populasi manusia di dunia 8 milyar orang, setidaknya 4 milyar manusia berinteraksi dengan inter-
net (wearesocial.com). Dari jumlah tersebut, sekitar 132 juta merupakan penduduk Indonesia. Itu 
artinya separuh penduduk Indonesia menggunakan internet, dari total populasi sekitar 264 juta. 
Global Digital Report tahun 2018 tersebut menakjubkan banyak orang. Beberapa variabel 
terkait penggunaan internet di Indonesia juga menarik perhatian. Pertama, dari sisi perangkat (de-
vice) yang digunakan untuk mengakses internet. Dari 132 juta penduduk Indonesia pengguna in-
ternet, 60% menggunakan ponsel cerdas (smarphone) untuk mengakses internet. Fakta ini dikon-
firmasi dengan fakta di masyarakat. Saat ini begitu mudah dan murah masyarakat memiliki 
smartphone. Selain itu, menurut International Data Corporation (IDC), Indonesia masih menjadi 
pangsa pasar besar bagi para vendor smartphone, seperti Samsung (31.8%), OPPO (22.9%), Advan 
(7.7%), ASUS (6.5%), dan Vivo (6.0%) (id.priceprice.com). 
Kedua, dari sisi durasi menggunakan internet. Indonesia menempati peringkat keempat 
dunia dengan durasi rata-rata menggunakan internet selama 8 jam 51 menit setiap harinya. Dari 
jumlah waktu tersebut, sebagian besar digunakan untuk bersosialisasi di dunia maya. Fakta ini 
dikonfirmasi dengan jumlah pengguna social media mencapai 49% persen populasi pengguna inter-
net. Itu artinya hampir separuh pengguna internet di Indonesia telah memiliki sosial media. Selain 
itu, Indonesia merupakan negara ketiga terbesar pengguna social media dengan tingkat pertum-
buhan mencapai 23% atau 24 juta pengguna dalam satu tahun terakhir. Dan, Facebook merupakan 
platform social media yang paling banyak digunakan untuk sosialisasi, selain Instagram. 
Ketiga, dari sisi durasi waktu yang digunakan untuk berinteraksi di social media. Indonesia 
menempati salah satu peringkat tertinggi dunia dengan lama durasi menggunakan sosial media 
sebesar 3 jam 23 menit. Hal itu menunjukkan bahwa dari 8 jam 51 menit menggunakan internet, 
3 jam 23 menit (30%) digunakan untuk social media. 
Selain itu, penting juga memperhatikan GSMA Connectivity Index (mo-bileconnectivityin-
dex.com), dimana Indonesia memperoleh index score 52,7, di bawah rata-rata dunia. Variabel 
yang digunakan dan skor yang diperoleh adalah: infrastructure (41,4), affordability (58,2), consumer 
(69,1), dan content (46,4). Khusus variabel content menjadi catatan penting. Ada 2 indikator varia-
bel content ini, yaitu availability (ketersediaan) dan local relevance (kesesuaian lokal). Ketersedian 
materi digital hanya mendapat skor 42,2. Hal ini terkait dengan infrastruktur di Indonesia yang 
belum mampu menyediakan akses yang lebih luas. Kesesuaian lokal mendapat skor 42,6 menun-
jukkan bahwa kesesuaian materi/isi dunia maya rendah relevansinya dengan kebutuhan masyara-
kat lokal. Juga berarti bahwa masyarakat perlu meningkatkan kualitas konten di dunia maya. 
WeAreSocial juga merilis indek digital optimism, yang mengukur persentase populasi negara-
negara di dunia yang percaya teknologi digital akan mampu memberikan dan membuka peluang 
baru daripada ancaman. Indonesia berada diperingkat 7 dunia dengan skor 40%, setelah Nigeria, 
India, UAE, Maroko, Filipina, dan Kenya (goodnewsfromindonesia.id). Data itu menunjukkan 
bahwa masyarakat Indonesia perlu meningkatkan rasa optimis terhadap perkembangan teknologi 
digital. Bahwa teknologi digital itu memberikan manfaat yang positif. Dan bahwa teknologi digital 
itu dapat membuka peluang-peluang baru untuk kesejahteraan masyarakat. 
Pada sisi lain peran serta keluarga, yakni terutama ayah dan ibu (Ahmadi, 2003: 239) dalam 
pendidikan sangat penting. Apalagi, mengingat tantangan pendidikan saat ini sangat besar. 
Mengacu pada 21st Century Partnership Learning Framework (lihat gambar 1), bahwa pendidikan abad 
21 harus mampu menghasilkan outcomes yang memiliki beberapa keterampilan utama, yaitu: (1) 
learning  and innovation skills, yang mencakup: creativity and innovation, critical thinking and problem 
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solving, communication and collaboration; (2) information, media and technology skills, yang mencakup: 
information literacy, media literacy, dan ict (information, communications and technology) literacy; dan (3) 
life and career skills, yang mencakup: flexibility and adaptability, initiative and self-direction, social and 
cross-cultural skills, productivity and accountability, dan leadership and responsibility. Selain itu, untuk 
sukses pada abad 21, peserta didik harus menguasai mata pelajaran inti, yang terdiri dari: bahasa 
Inggris, membaca dan seni bahasa, bahasa internasional lainnya, seni, matematika, ekonomi, 
sains, geografi, sejarah, pemerintahan dan kewarganegaraan; dan tema-tema interdisiplin, seperti 
global awareness, financial, economic, business and entrepreneurial literacy, civic literacy, health literacy, envi-
ronmental literacy. Untuk itu semua perlu sistem pendukung yang terdiri dari: 21st Century Standards, 
Assessments of 21st Century Skills, 21st Century Curriculum and Instruction, 21st Century Professional De-
velopment, 21st Century Learning Environments (www.p21.org). 
 
 
Gambar 1. 21st Century Student Outcomes and Support Systems 
(http://www.p21.org/storage/documents/1.__p21_framework_2-pager.pdf) 
 
Berdasarkan data dan fakta tersebut dapat disimpulkan bahwa betapa masifnya perkem-
bangan teknologi digital di Indonesia. Meskipun survey yang dilakukan tidak menjangkau anak-
anak usia dini, akan tetapi fakta di masyarakat menunjukkan bahwa anak-anak sangat dekat 
dengan dunia digital. Jangan pesimis. Kita tetap perlu optimis bahwa dunia digital akan mem-
berikan banyak manfaat yang mampu mengembangkan aspek-aspek anak usia dini. Apalagi bila 
dihadapkan juga dengan tantangan pendidikan abad 21. Literasi teknologi, informasi, dan komu-
nikasi menjadi salah satu keterapilan yang dibutuhkan oleh genarasi alpha. Di sinilah peran orang 
tua untuk memberikan pengasuhan yang tepat. Keluarga menjadi salah satu komponen sistem 
pendukung. Hal itu karena keluarga merupakan salah satu ‘alam’ pendidikan bagi anak; bahwa 
pendidikan itu menjadi tanggung jawab bersama, antara sekolah, keluarga, dan mayarakat (Majelis 
Luhur Taman Siswa, 1962: 70). 




 Siapa itu generasi alpha? Definisi tentang generasi telah mengalami perubahan dalam be-
berapa dekade terakhir. Putra (2016) telah membuat rangkuman kategori generasi yang telah 
dikemukakan oleh para peneliti dan ahli.  
 























































































Kategori sebagaimana tabel 1, tentu saja sudah tidak relevan untuk menggambarkan 
perkembangan generasi hingga 2018. Kita ambil klasifikasi Oblinger & Oblinger (2005) saja misal-
nya, setelah tahun 1995-2005, yang ia sebut sebagai generasi post millennials. Setelah periode itu, 
setidaknya lahir generasi berikutnya, yaitu generasi alpha, lahir setelah 2010. Generasi Alpha 
merupakan anak-anak yang dilahirkan oleh generasi milenial. Istilah ini dikemukakan oleh Mark 
Mc-Crindle melalui tulisannya di majalah Business Insider (Christina Sterbenz, 2015). Untuk 
melihat klasifikasi generasi yang mutakhir, berikut ini kategori yang dirangkum oleh Majalah Fam-
ily Guide Indonesia. 
 
Tabel 2. Kategori generasi mutakhir (Family Guide Indonesia, 2017) 
 
Label Generasi Periode Karakteristik 
BABY BOOMER 1946-1964 Generasi yang adaptif, mudah menerima dan menyesuaikan 
diri. Dianggap sebagai orang yang mempunyai pengalaman 
hidup yang lebih banyak. 
GENERASI X 1965-1980 Generasi ini lahir di tahun-tahun awal penggu- naan PC 
(personal computer), video games, TV kabel, dan internet. 
Menurut penelitian, sebagian dari generasi ini memiliki 
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Label Generasi Periode Karakteristik 
tingkah laku negatif, mengenal musik punk, dan mencoba 
menggunak- an ganja. Gen X memiliki kecende-rungan un-
tuk mandiri dalam berpikir. 
GENERASI Y 1981-1994 Lebih banyak menggunakan teknologi komuni- kasi instan 
seperti email, SMS, dan media sosial seperti Facebook dan 
Twitter. Mereka juga suka game online. Saat muda, mereka 
bergantung pada kerja sama kelompok. Ketika dewasa gen- 
erasi ini menjadi lebih bersemangat bekerja secara berke-
lompok terutama di saat-saat kritis. 
GENERASI Z 1995-2010 Memiliki kesamaan dengan generasi Y, namun generasi ini 
mampu mengaplikasikan setiap kegiatan dalam satu waktu 
seperti: men-tweet menggunakan ponsel, browsing, dan 
mendengar- kan musik menggunakan headset. Mereka ada-
lah generasi digital yang menggemari teknologi informasi 
dan berbagai aplikasi komputer. 
GENERASI ALPHA 2011-2025 Generasi yang paling akrab dengan teknologi digital dan 
generasi yang diklaim paling cerdas dibanding generasi-
generasi sebelumnya. 
 
Mc-Crindle (Yeni Umardin, 2017) menyebutkan bahwa sebanyak 2,5 juta anak Generasi 
Alpha lahir di dunia setiap minggunya. Menurutnya, gen A merupakan generasi yang paling akrab 
dengan internet sepanjang masa. McCrindle juga memprediksi bahwa generasi Alpha tidak lepas 
dari gadget, kurang bersosialisasi, kurang daya kreativitas, dan juga bersikap individualis. Generasi 
Alpha menginginkan hal-hal yang instan dan kurang menghargai proses. Keasyikan mereka 
dengan gadget membuat mereka teralienasi secara sosial. 
Selain itu, koran Tribun Jambi merangkum karakteristik generasi alpha, sebagai berikut. 
1. Mereka bossy, dominan, dan suka mengatur. Anak Alpha merasa nyaman ketika menjadi orang 
yang memerintah. Anak-anak lainnya mirip induk ayam, senang mengurus orang lain, khu-
susnya yang lemah. Hanya saja mereka juga terdorong untuk menunjukkan dominasi dengan 
mengeksploitasi kelemahan orang lain. Hal ini sebagai manifestasi mereka untuk menjadi yang 
pertama, terbaik, atau dikenal. Namun, tidak berarti mereka suka mem-bully. 
2. Mereka tak suka berbagi. Anak-anak Generasi Alpha terlihat enggan berbagi. Mereka 
menekankan pentingnya kepemilikan pribadi. Mereka mungkin akan tak mampu lagi menga-
takan, "Ini buat kamu", dan akan lebih sering mengatakan, "Ini punyaku! Semua punyaku!" 
3. Mereka tidak mau mengikuti aturan. Mama ingin mereka mewarnai gambar dengan rapi? 
Mereka pasti akan mematahkan crayon-nya. Apakah Mama ingin mereka memakai popok, 
bedong, jaket, atau mendudukkan mereka di kursi makan atau car seat, mereka selalu punya 
cara untuk meloloskan diri. 
4. Teknologi menjadi bagian dari hidup mereka, dan tidak akan mengetahui dunia tanpa jejaring 
sosial. Anak Alpha sudah berkenalan dengan smartphone sejak bayi, dan tidak memandangnya 
sebagai sebuah alat. Teknologi akan terintegrasi begitu saja dalam hidup mereka. Mereka be-
gitu mudah mengoperasikan smartphone yang bagi Mama terlihat rumit, dan lebih me-
nyukainya ketimbang laptop atau komputer desktop. Mereka juga tertarik pada aplikasi yang 
menarik secara visual dan mudah digunakan, dan berharap semuanya dibuat sesuai kebutuhan 
mereka. 
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5. Kemampuan berkomunikasi langsung jauh berkurang. Meskipun penggunaan teknologi dapat 
menawarkan banyak informasi, hal itu juga memberikan dampak yang kurang baik. Anak Al-
pha jadi sangat jarang berinteraksi langsung dengan orang lain karena sibuk dengan gadget-




Mengapa literasi digital begitu penting? Fakta menunjukkan bahwa digital native adalah se-
buah mitos! Tengoklah anak-anak kita hari ini, bahkan yang baru berumur 2 tahun! Mereka sudah 
terbiasa dengan teknologi yang berkembang. Anak-anak tersebut sudah terbiasa mengakses 
Youtube melalui smarphone. Meskipun demikian, mereka tidak lebih paham teknologi dibanding-
kan generasi sebelumnya (Paul A. Kirschner & Pedro De Bruyckere, 2017). Sisi lain mereka 
mendapat stigma negatif, seperti lack of attitude, pemalas, oportunis sehingga tidak menghargai 
proses serta orang lain dengan baik, individualis, dan lain sebagainya. Lack of attitude merupakan 
stigma negatif yang paling menjadi sorotan dari generasi milenial. Kurangnya rasa menghargai 
orang lain, malas melakukan suatu pekerjaan jika tidak sesuai dengan tujuan yang diinginkan, 
serta hal-hal lainnya dianggap merupakan sifat-sifat dari generasi milenial (selasar.com). Disinilah 
anak-anak perlu mendapatkan bimbingan dan pelatihan untuk menggunakan media digital secara 
lebih produktif. 
Apakah ketika anak-anak sudah pintar menggunakan smartphone itu menunjukkan mereka 
bisa memanfaatkannya dengan baik? Ternyata tidak! Obsesi tersebut harus dihentikan. Lebih 
penting lagi adalah bagaimana memperhatikan mereka berinteraksi dengan smartphone dan untuk 
tujuan apa. Disinilah pentingnya literasi digital. 
Sebelum membahas literasi digital, perlu kita memahami terlebih dahulu apa itu digital. 
Laman id.wikipedia.org memberikan gambaran tentang digital,  
 
Digital berasal dari kata Digitus, dalam bahasa Yunani berarti jari jemari. Apabila kita 
hitung jari jemari orang dewasa, maka berjumlah sepuluh (10). Nilai sepuluh tersebut 
terdiri dari 2 radix, yaitu 1 dan 0, oleh karena itu Digital merupakan penggambaran dari 
suatu keadaan bilangan yang terdiri dari angka 0 dan 1 atau off dan on (bilangan biner). 
Semua sistem komputer menggunakan sistem digital sebagai basis datanya. Dapat disebut 
juga dengan istilah Bit (Binary Digit). 
 
Gambaran tersebut menunjukkan bahwa semua informasi yang masuk dan beredar luas me-
lalui jaringan internet itu mengalami proses digitalisasi. Dalam proses ini ada media, komputer, 
informasi, dan komunikasi. 
 
Setelah melalui proses digitalisasi informasi yang masuk akan berubah menjadi se-
rangkaian bilangan biner yang membentuk informasi dalam wujud kode digital. Kode dig-
ital tersebut nantinya akan mampu dimanipulasi oleh komputer. Contohnya adalah gam-
bar kamera video yang telah diubah menjadi bentuk digital. Bentuk digital tersebut me-
wakili elemen gambar (pixel). Elemen gambar tersebut dapat dimanipulasi oleh komputer. 
Sehingga kita dapat menciptakan efek tertentu pada gambar serta dapat juga memperbaiki 
kualitas gambar yang dianggap kurang baik. Bentuk manipulasinya bisa berupa penamba-
han intensitas cahaya pada gambar, sehingga gambar yang ada menjadi lebih terang atau 
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gelap, meningkatkan ketajaman gambar yang kurang fokus, serta memperbaiki warna pada 
bagian tertentu dari gambar. 
 
Selanjutnya, apa itu literasi digital? Menurut Riel, et. al. (2012:3) literasi digital merupakan 
kemampuan menggunakan teknologi dan informasi berupa piranti digital secara efektif dan efisien 
dalam berbagai konteks, seperti akademik, karir dan kehidupan sehari-hari. Menurut definisi ini, 
bila kita sudah dapat menggunakan internet untuk keperluan akademik misalnya, dengan efektif 
dan efisien, maka sudah dikatakan literasi digital.  
Pendapat lain mengemukakan bahwa literasi digital itu lebih dari sekedar mampu 
menggunakan piranti digital secara efektif dan efisien, akan tetapi merupakan bentuk cara berfikir 
(Eshet, 2004). Hal ini relevan dengan pendapat Lankshear & Knobel (2011: 167) yang menyebut-
kan bahwa digital literasi bersifat berjenjang/bertingkat, lihat gambar 2. Bentuk cara berfikir ter-
sebut terletak pada level III, artinya kemampuan untuk berfikir bagaimana membuat inovasi dan 




Gambar 2. Jenjang/Tingkat Digital Literasi  
(Lankshear, C. & Knobel, M. (ed), 2011:167) 
 
Gambar 2 menunjukkan bahwa pada level I (Digital Competence), ada beberapa kemampuan 
yang harus dikuasai oleh seseorang, yaitu keterampilan, konsep-konsep dasar, pendekatan, sikap, 
dan sebagainya ketika berinteraksi dengan media digital. Pada level II (Digital Usage), seseorang 
harus memiliki kemampuan untuk mengaplikasikan media digital untuk tujuan-tujuan profes-
sional atau disiplin tertentu, seperti pendidikan, kesehatan, dan bisnis. Sedangkan pada level III 
(Digital Transformation), seseorang mampu mengubah kemampuan mengaplikasikan media digital 
untuk menciptakan inovasi dan kreativitas baru yang bermanfaat. Melalui penjenjangan tersebut 








Selain memberikan berbagai macam keuntungan dan kesempatan, media digital memiliki 
risiko-risiko yang harus dihindari. Media digital memberikan kesempatan yang luas untuk: (1) 
media pembelajaran dan pendidikan, (2) kesempatan berpartisipasi dalam ekonomi digital, (3) 
media informasi untuk menyelesaikan masalah komunitas, dan (4) percepatan pembelajaran 
teknologi, informasi, dan komunikasi. Oleh karena itu, anak-anak perlu mengetahui kebutuhan 
pribadi, selektif dalam memilih materi digital, dan mengerti penggunaan informasi. Adapun 
risiko-risiko media digital antara lain: berita palsu (hoax), konten seksual, konten berbahaya, dan 
sebagainya. 
Orang tua harus mengetahui dan menyadari kedua potensi media digital tersebut, sehingga 
mampu mengoptimalkan keuntungan dan kesempatan dan meminimalisir risiko-risiko yang ada. 
Sebagaimana rekomendasi dari penelitian yang dilakukan oleh Kementerian Komunikasi dan In-
formatika bekerja sama dengan UNICEF tentang Digital Citizenship and Safety, bahwa: pihak orang 
tua dan guru harus mengawasi dan mendampingi anak-anak mereka dalam aktivitas digitalnya, 
dan terlibat didalamnya. Salah satu cara sederhana, contohnya orang tua dapat menjadi 'teman' di 
akun jejaring sosial anak, karena di sinilah anak-anak dan remaja 'bermain' di dunia maya. Di sini 
orang tua dapat bergabung dan berkomunikasi secara intensif dengan anak-anak untuk mencip-
takan lingkungan yang aman dan positif bagi pertumbuhan dan perkembangan anak-anak mereka 
di dunia cyber. Oleh karena itu, orang tua perlu mengetahui dan memegang teguh prinsip dasar 
pengasuhan di era digital ini. Bahwa anak lebih mudah belajar menggunakan media digital tetapi 
mereka butuh bimbingan dan pengawasan orang tua agar dapat menggunakan media digital 
dengan bijaksana dan produktif. 
Beberapa hal yang bisa dilakukan oleh orang tua agar anak-anak terhindar dari risiko digital, 
antara lain: (1) Membicarakan masalah yang berhubungan dengan teknologi dengan anak; (2) 
Menjadi role model bagi anak dalam mengunakan dan berinteraksi dengan media digital; (3) 
Mengarahkan waktu bergawai (screen time) menjadi kegiatan produktif, seperti: belajar, membuat 
karya, menonton video tutorial, dan mengakses informasi penting; (4) Selalu mengawasi kegiatan 
anak-anak dalam bermedia digital, seperti: melihat riwayat, mendampingi, dan memasang 
teknologi parental control, yang saat ini sudah tersedia di Android (google play), seperti: Qustodio 
(www.qustodio.com), kidlogger (www.kidlogger.com); (5) Melindungi privasi anak dengan cara 
memasang mode privacy di media sosial, seperti: Facebook, Instagram, Youtube, dan sebagainya. (6) 
Mengajari anak untuk berpikir terlebih dahulu sebelum mem-posting konten digital, (7) Melarang 
anak untuk tidak memasang foto dan status yang memalukan atau kasar/kejam; (8) Mematikan 
mode location untuk menjaga diri anak dari tindakan-tindakan kriminal; (9) Membatasi waktu 
mengakses media digital dengan kesepakatan-kesepatan dengan anak-anak; (10) Menjaga keseim-
bangan waktu bermedia dan beraktivitas fisik, agar anak-anak tetap sehat dan terhindar dari pen-
yakit, seperti obesitas. 
Annelia Sari Sani (2017) memberikan saran kepada orang tua untuk membuat aturan main 
kepada anak dalam berinteraksi dengan gadget, yaitu:  
1. Anak di atas dua tahun paling banyak menghabiskan waktu di depan gadget (termasuk televisi 
dan komputer) selama dua jam. Selebihnya, anak harus tetap merasakan bermain di luar ru-
mah untuk belajar berinteraksi, berkomunikasi, dan juga mengenali emosi.  
2. Orang tua sebaiknya menguasai cara mengoperasikan alat elektronik yang akan dipakai anak. 
Coba semua aplikasi dan permainan yang akan diberi ke anak, untuk melihat bahwa semua 
sesuai dengan usia anak. 
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3. Selalu dampingi anak ketika sedang bermain gadget. Sesekali diskusikan apa yang ia lakukan 
di dunia maya, untuk menjalin komunikasi. Mendampingi anak bermain gadget berarti 
mengawasi apa yang ia kerjakan dengan gadget tersebut, bukan hanya duduk di samping anak 
lalu sibuk dengan perangkat milik sendiri. 
4. Anak-anak yang memiliki gadget akan berinteraksi dengan orang lain baik melalui pesan sing-
kat atau media sosial. Sebaiknya ajari cara berinteraksi dengan orang-orang yang ada di daftar 
pertemanannya. Beri pemahaman pada anak bahwa tidak semua teman di media sosial berusia 
sama dengannya. Misalnya, ketika membalas komentar dari paman, gunakan bahasa yang se-
mestinya walaupun tidak bertemu langsung. 
5. Ketika mendapati konten yang tidak sesuai dengan usia anak, beri ia pemahaman bahwa ia 
tidak boleh melihat yang seperti itu. Begitu juga ketika melihat informasi yang tidak baik, 
tanya pendapat anak tentang informasi tersebut dan ajak ia berdiskusi. Beri juga pemahaman 
pada anak untuk tidak sembarangan memberikan identitas seperti nama lengkap, alamat 
sekolah, alamat rumah dan nama orang tua kepada orang yang tidak dikenal. Orang tua pun 
demikian, hindari mengumbar identitas anak secara berlebihan di dunia maya. Misalnya, ber-
foto di depan sekolah anak sambil memberi alamat lengkap (baik berupa penjelasan atau me-
makai fitur lokasi), untuk mencegah kejahatan pada anak. 
6. Biasakan anak main di luar tanpa membawa gadget agar ia menikmati kualitas bermain di luar 
rumah, begitu juga ketika ia bermain ke rumah teman. Beri pemahaman, misalnya khawatir 
gadget jatuh saat bermain sepeda, tertinggal, atau bisa terjatuh bila bermain sepeda sambil 
mengangkat telepon. 
7. Terapkan juga aturan zona tanpa gadget di rumah, misalnya di meja makan. Orang tua harus 
konsisten memberi contoh kepada anak bahwa tidak boleh bermain gadget saat sedang makan. 
Biasakan tidak membawa gadget ke kamar dan anak tidak boleh bermain gadget di kamar sebe-
lum tidur. Caranya, siapkan satu tempat di luar kamar sebagai “gadget station”. Ajari anak un-
tuk menaruh gadget-nya di tempat itu dalam keadaan mati sebelum pergi tidur. Orang tua pun 
demikian, menaruh gadget-nya di tempat itu. 
 
Kesimpulan 
Generasi Alpha adalah anak-anak generasi milenial yang lahir setelah tahun 2010. Mereka 
merupakan generasi yang paling akrab dengan internet sepanjang masa. Generasi yang paling 
akrab dengan teknologi digital dan generasi yang diklaim paling cerdas dibanding generasi-gen-
erasi sebelumnya. Meskipun demikian, mereka dinilai memiliki kekurangan, seperti: bossy, dom-
inan, dan suka mengatur; tak suka berbagi; tidak mau mengikuti aturan; teknologi menjadi bagian 
dari hidup mereka, dan tidak akan mengetahui dunia tanpa jejaring sosial; dan kemampuan berk-
omunikasi langsung jauh berkurang. Pada sisi lain, media digital menawarkan kesempatan yang 
luas dan memberikan manfaat yang positif, di samping risiko-risiko digital. Disinilah peranan 
orang tua sangat dibutuhkan.  
Sebagai salah satu lembaga yang bertanggung jawab terhadap pendidikan anak-anak, orang 
tua diharapkan memberikan pengasuhan yang benar dan tepat. Orang tua milenial perlu 
mengenali karakteristik anak-anak generasi alpha. Oleh karena itu, agar generasi alpha menjadi 
generasi yang sukses di abad 21 ini, orang tua milenial perlu memperhatikan beberapa hal berikut: 
(1) mengikuti perkembangan teknologi, informasi, dan komunikasi, agar orang tua memiliki bekal 
dan dapat membimbing anak-anak berinteraksi dengan internet dengan cerdas dan sehat; (2) 
mengajarkan anak-anak bersosialisasi, agar social-emosional mereka dapat berkembang dengan 
baik; (3) turut melatih dan mengembangan aspek fisik-motorik anak; (4) turut membekali anak-
502 AL HIKMAH PROC ISLAMIC EAR CHILD EDUC, VOL. 1 (2018), 493-502 
 
AH-PIECE 
anak dengan nilai-nilai agama dan moral; (5) mendidik anak-anak agar tidak tergantung pada 
teknologi; dan (6) memainkan peran secara maksimal sebagai teman diskusi, tempat bertanya dan 
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